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PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Padasaatini,hotelberkembangmenjadisebuahbidangbisnis

yangsangatmenjajikan,dimanasemuamasyarakatmodernyangpergi

keluarkotauntukurusanpekerjaanatauhiburansangatmembutuhkan

jasa penginapan atau hotel.Oleh karena itu,menjadisalah satu

pendorong utama dalam meningkatkan pertumbuhan pariwisata di

indonesia. Sehingga bisnis hotel memliki prospek yang sangat

menjanjikan meskipun dalam pengelolaannya membutuhkan usaha

modalyang besardan tenagakerjayang banyak.Akan tetapidari

pengusaha-pengusaha yang ada di indonesia tergiur mulai

menanamkan modalnya dibidang perhotelan demimemperoleh

keuntungan yang sebesar-besarnya disamping memberikan

kenyamananbagitamuhotel.

Demi mendapatkan keuntungan financial yang sebesar-

besarnya,tidaksedikitpihakpengelolahotelyangmengabaikannorma-

norma yang berlaku dimasyarakatsepertipelayanan hotelyang

menyediakan kamar. Short time bagi pasangan yang tidak

dilengkapidata identitas pernikahan, penyediaan minuman keras

bahkanhinggaprostitusi.Haltersebuttentusangatmembuatresahdan

bertentangan dengan ajaran agama,khususnya agama Islam yang
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banyakdianutdiindonesia.Islam tidakakanmembiarkanseseorang

atau suatu pihak menghalalkan segala cara demi memperoleh

keuntungansemata.Olehkarenaitudibutuhkansistem islamiuntuk

menjadiacuan apa yang dibolehkan dan tidak dibolehkan dalam

menjalankanbisnissecaraIslam atauyangdikenaldengansebutan

syariah.Dengandemikiandibutuhkanpengelolaanhotelberdasarkan

konsepsyariahyangbaikdanbenardalam mengelolasebuahhotel,

agar perekonomian tetap berjalan baik dan benar serta tidak

menyimpang dariajaran agama islam.pengelolaan dan penerapan

hotelsyariahpadasebuahhotelsendirimemangmasihsangatlangka.

Padahalinimerupakansalahsatukebutuhanparaumatmuslim di

indonesia,yangsebagianbesarpenduduknyaberagamaislam.

MengingatbanyaksekaliumatIslam yangseringmelakukan

perjalanankeluarkotadenganberbagaikeperluansepertikeperluan

bisnis, perdagangan, kunjungan keluarga, bahkan hingga untuk

berdakwah sepertiyang dilakukan kebanyakan ustadzdiindonesia,

yangseringberkelilingkotamenyiarkandakwahislam.Sebagaisalah

satubisnisberkonsepsyariahyangdidirikanatasdasarmenegakkan

aturan islam dengan labelsyariah.Adalah hoteldimana aktivitas

bisnisnya senantiasa menerapkan prinsip-prinsip syariah yang

menjunjungtingginilai-nilaiagamaislam.

Dalam halini,Allah telah mengatursegala aktivitas atau

kegiatanyangdilakukanolehmanusiatermasukdalam halkegiatan
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berbisnisdenganmemberibatasanapasajayangbolehuntukkita

kerjakan(halal),sertaapasajayangtidakbolehuntukkitakerjakan

(haram).Dalam bisnissyariah,tentunyabisnisyangdijalankanharus

sesuaidanberlandaskanprinsipsyariah.Segalaaturandanjugahukum

yang berlaku dibuat untuk menjaga agar para pebisnis dapat

memperolehrejekiyanghalalsertadiridhaiolehAllahSWT.Tentunya

segala aturan mengenaiprinsip syari’ah tersebutsangatberperan

pentingdalam halkegiatanbisnisberbasissyariah.1

Prinsip dasarPenyelenggaraan Wisata Syariah adalah wajib

terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan dan

menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material

maupunspiritual.Ketentuansyariahmengaturparapihakyangberakad:

Wisatawan: Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS); pengusaha

wisata:Hotelsyariah:PemanduWisata:danlain-lain.Dalam fatwaini

yang dimaksud dengan Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai

dengan prinsip syariah;DestinasiWisata Syariah adalah kawasan

geografisyangberadadalam satuataulebihwilayahadministratifyang

didalamnyaterdapatdayatarikwisata,fasilitasibadahdanumum,

fasilitaspariwisata,aksesibilitas,sertamasyarakatyangsalingterkait

danmelengkapidemiterwujudnyakepariwisataanyangsesuaidengan

prinsipsyariah.ContentdariFatwaMUImeliputiakadijarahatauju'alah

antarawisatawandenganPengelolawisatasyariah,akadwakalahbil

1Ariyadi,“BisnisDalam Islam”,JurnalHadratulMadaniyahVol.5No.1(Juni2018)12-14.
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ujrahantarahotelsyariahdanpengelolawisatasyariah,maupunakad

lainnya.2

Terdapatbeberapa unsur,sub unsurmaupun Aspek dalam

bisnis hotelsehingga dapatdisebutSebagaihotelsyariah,seperti

dalam pembahasanPeraturanmenteripariwisatadanekonomikreatif

(PAREKRAF)terkaitpedomanpenyelenggaraanUsahahotelsyariah.

AspektersebutmeliputiProduk,pelayanandanpengelolaan.Usaha

hotelSyariahterbagimenjadiduakategori,yaituhotelSyariahhilal-1

danhotelsyariahhilal-2.

Adapun hotel syariah hilal 1menurut peraturan Menteri

PAREKRAFyaituhotelsyariahyangdidalamnyamemenuhisebagian

unsursyariah Sesuaidengan penilaian usaha hotelsyariah yang

DitentukanolehDSN-MUI.SedangkanhotelSyariahhilal2merupakan

hotelsyariahyangtelahmemenuhiseluruhunsursyariahsesuaidengan

PenilaianusahahotelyangditentukanjugaolehDSN-MUI.DSN-MUI.

Tatacarapenilaianhotelsyariahituberbentukdaftaryangakan

menilai,apakah sub unsurterpenuhiatau tidak.Misalnya,apakah

persyaratanituMutlak(M)atauTidakMutlak(TM).Jikamemenuhi

sebagianunsursyariahsesuaidenganpenilaianusahahotelsyariah

yangditentukanolehDSN-MUI,makahoteltersebutmasukkategori

hotelsyariahhilal1,danapabiladidalamnyamemenuhiseluruhunsur

syariahsesuaidenganpenilaianusahahotelyangditentukanjugaoleh

2M.HanifDhakiri,CatatanPentingke-Indonesia-anKita,(Yogyakarta:CV BudiUtama
2012),88.
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DSN-MUI,makahoteltersebutmasukkategorihotelsyariahhilal2.

Sebagaicontohsub-subunsurdalam aspekprodukyaitulobby,

dilihatdariketersediaanpengerassuara,bukuataumajalahIslamiatau

yangmemilikipesanmoral,danhiasanbernuansaislami.Kemudian,

apakah terdapat informasiwaktu shalat,informasitertulis yang

menyebuttidak menerima pasangan yang bukan muhrim,informasi

tertulis tata cara menerima kunjungan tamu bagipenghunihotel.

Kemudiantoiletumum,apakahtempatpembuanganairkecilterjaga

pandangandanjugatersediaalatbersucidenganairyangpraktis.

UntukMusholla,areatempatibadahlaki-lakidanperempuan

terdapatpembatas dengan kondisiyang layak,juga ketersediaan

perlengkapanshalatsepertimukenauntukwanitadansarunguntuklaki

-laki,ketersediaansistem ventilasiyangbaik,pencahayaan,sertasound

system.Tempatwudhunyayangterpisahantaralaki-lakidanperempuan,

sertatersediasaluranairbekaswudhudengankondisibaik.Peraturan

menteritersebutjugamenetapkanstandarisasidalam aspekpelayan,

diantaranya aspek pelayanan dikantordepan,memberikan pilihan

kamaryangbernuansasyariah,memberikaninformasimasjidterdekat

denganhotel,memberikaninformasiterkaitwaktushalat,jugaterdapat

informasi kegiatan bernuansaIslami, memberikan informasi

restoran/rumah makan halal, dalam hal menerima tamu

yangberpasangan dilihatkesesuaian dengan kartuidentitasnya,serta

menyediakanlagu-laguIslampadawaktutertentu.Diruanglobbydan
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koridor,pada setiap waktu shalat dikumandangkan adzan,serta

diperdengarkantilawahal-qur’anjugapadawaktutertentu.3

Tidakhanyaituyangharusadadikegiatanbisnisperhotelan

syariahadalahtentanghukum makanan,minuman,sertapenggunaan

obat-obatan dan kosmetika yang kesemua inidipraktikkan dalam

kegiatanbisnistersebut.Hukum konsumsilebihdifokuskankepadahal-

halyangmemangberkaitandengankegiatanbisnisperhotelan.Pada

dasarnyaagamaIslam sangatmemperhatikanmenjagadiridanfisik

seseorangmanusia,yangjugatermasukdalam salahsatumuqashid

syariahyanglima,yaituHifzAl-nafs.Makadariitu,Islam mewajibkan

kepadaumatmuslim untukpalingtidakmengonsumsimakanandan

minuman yang dengannya manusia bisa hidup,serta menghindari

kehancurandankerusakantubuh.

Makalangkahberikutnyaadalahmengaitkannyapadaaktivitas

hotelsyariahagarmembuatnyamenjadiaplikatifdanlebihjelas.Dalam

halmakanandanminuman.Hotelsyariahtidakbolehmenjualminuman

beralkoholbaikdirestoran,maupundiberbagaitempatlainnyayang

termasukdarikawasanhoteltersebut.Sebagaimanaprinsipsyariah,

menyatakanbahwahanyamakananhalalsajalahyangdisediakanoleh

hotelkepadaparatamunya,dengankatalaintidakadazatbabidan

segalaturunannya,danberbagaimakananyangtidakhalallainnya.

Selain itu,restoran yang ada dihotelsyariah seharusnya hanya

3IrfanSetiaPermanaW,“PenerapanPeraturanPemerintahTentangHotelSyariah”,Jurnal
TEDCVol.12No.3(September2018)228-229.
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menyediakan yang halalsaja,serta tidak menjualminuman yang

beralkoholterutamadiminibardanlounge.Bagiandapurhotelsyariah

jugaharusmemastikanbahwamakananyangberbahandaginghewan

daratsudahdisembelihdengancarayangsesuaidanmemenuhisyarat

pembelihandalam islam.

Dengan demikian hotelsyariah adalah hotelyang patuh

terhadap prinsip syariah baik darisegimakanan,minuman yang

berbentukhalalsajaakantetapidariaspekoperasionalhotelsyariah

tersebutharusmematuhisyariatIslamimisaletikaberpakaian,adab

sopansantunkepadatamu,sistem layanantransaksi,kegiatanhiburan,

jugapadatataletakdankeloladarihotelsyariahtersebutharussesuai

denganprinsipsyariahsertaterbukauntukmasyarakatumum dengan

persyaratan-persyaratantertentu.4

Halyang melatarbelakangilahirnya fatwa DSN-MUINomor

108/2016 yang pertama semakin berkembangnya sektorpariwisata

halaldiduniatermasukdiIndonesia,sehinggamemerlukanpedoman

penyelenggaraanwisataberdasarkanprinsipsyariahdanyangkedua,

belum adanyaketentuanhukum mengenaipedomanpenyelenggaraan

wisataberdasarkanprinsipsyariahdaftardalam fatwaDSN-MUI.Fatwa

08/DSN-MUI/X/2016 mengaturtentang keseluruhan tentang kegiatan

parawisata syariah,dariketentuan akad (perjanjian)yang dilakukan,

ketentuanhotel,destinasiwisata,SPA,Sauna,Massage,Biroperjalanan,

4MuhammadRayhanJanitra,HotelSyariahKonsepDanPenerapan,(Depok:rajagrafindo,
2017),51-66.
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maupunketentuanmengenaipemanduwisatanya.

Adapun ketentuan yang terdapatpada fatwa inin dijelaskan

mengenaiakadyangberketentuandenganindustripariwisataberdasarkan

perspektiffatwa DSN-MUI,adapun beberapa akad dalam menjalankan

pariwisatasesuaidenganketentuanfatwatersebutpertama,akadijarah

dimanaakadinipemindahanhakguna(manfaat)atassuatubarangatau

jasadalam waktutertentudenganpembayaranatauupahkedua,akad

wakalahbilujarahdimanapemberiankuasayangdisertaidenganujrah

darihotelsyariahkepadaBPWS(BiroPerjalananWisataSyariah)untuk

melakukanpemasaranketiga,akadju’alahdimanaakadiniberisitentang

perjanjian atau komitmen (5Iltizam) perusahaan untuk memberikan

imbalan(reward/’iwadh/ju’l)tertentukepadapekerjaamilataspencapaian

hasilyangditentukandarisuatupekerjaan(obyekakad/ju’alah).

KetentuanterkaithotelsyariahberdasarkanfatwaDSNMUINomor

108/2016yaitu:

1.Hotelsyariahtidakbolehmenyediakanfasilitasaksespornografidan

tindakanasusila

2.Hotelsyariahtidakbolehmenyediakanfasilitashiburanyangmengarah

padakemusyirikan,maksiat,pornografidantindakasusila

3.Makanan dan minuman yang disediakan hotelsyariah wajib telah

mendapatkansertifikathalaldariMUI

4.Pengeloladankaryawan/karyawatihotelwajib mengenakanpakaian

5AnsaridanHalilMakki,“FatwaDSN-MUINo.108DSN-MUI(X)2016TentangPedoman
PenyelenggaraanWisataBerdasarkanPrinsipSyariahSebagaiFondasiPengembangan
WisataSyariahPulauSantenKabupatenBanyuwangi”,JurnalAl-Hukmi,Vol.1No.2
(November2020),302.



9

yangsesuaidengansyariah

5.Hotelsyariahwajibmemilikipedomanataupanduanmengenaiprosedur

pelayananhotelgunamenjaminterselengaranyapelayananhotelyang

sesuaidenganprinsipsyariah

6.Hotelsyariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah

dalam melakukanpelayanan.

B.FokusPenelitian

1.BagaimanaPengelolaanHotelSyariahCahayaBerlianPamekasan?

2.BagaimanaTinjauan Fatwa MUI Nomor 108/2016 Terhadap

PengelolaanHotelSyariahCahayaBerlian?

C.TujuanPenelitian

1.UntukMengetahuiTentangPengelolaanHotelSyariahCahayaBerlian

Pamekasan.

2.UntukMengetahuiTentangTinjauanFatwaMUINomor108/2016

TerhadapTerhadap Pengeloaan Hotel Syariah Cahaya Berlian

Pamekasan.

D.ManfaatPenelitian

Dalam penelitianinidiharapkanpenelitimemilikisuatufungsi

yangbaikuntukkehidupanbersosialdalam kehidupanbermasyarakat,

baiksecarateoritismaupunsecarapraktis.Secaraumum penelitianini

diharapkandapatmenambahsuatupengetahuanyang bergunauntuk

memperdalam wawasan pengetahuan khususnya dalam kegiatan

Tinjauan Fatwa MUINomor108/2016 Terhadap Pengeloaan Hotel

SyariahCahayaBerlianPamekasan.Adabeberapa kegunaanyang
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harusdiketahuiyaknisebagaiberikut.

1.Manfaatsecarateoritis

Hasilpenelitian inidiharapkan bisa menjadibahan rujukan

dalam rangka melakukan kajian dan penelitian lebih lanjutdengan

cakupanyangtelahluasmengenaiPenerapanPrinsipSyariahPada

HotelSyariahCahayaBerlianPamekasan.

2.Manfaatsecarapraktis

a).BagiInstitutIslam Negeri(IAIN)Madura

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberimanfaatdanjuga

sebagai bahan referensi bagi penulis yang sejenis guna

menyempurnakanpenelitianselanjutnya.

a)Bagipeneliti,hasilpenelitian inidiharapkan menjadisuatu

patokanbagipenelitidandapatmemberikanilmupengetahuan

terhadappeneliti

b)Bagimasyarakat,semoga penelitian inidiharapkan dapat

memberikan dampak positifdan dapatdijadikan sebagai

informasiyang dapatmenunjukan bagaimana pengelolaan

HotelSyariahCahayaBerlianPamekasan

E.DefinisiIstilah

1.FatwaMUI:merupakanperangkataturankehidupanmasyrakatyang

bersifattidakmengikatdantidakadapaksaansecarahukum bagi

masyarakatuntukmematahuiketentuanfatwatersebut.6

6DianaMutiaHabibaty,“PerananFatwaDewanSyariahNasional-MajelisUlamaIndonesia
-TerhadapHukum PositifIndonesia”,JurnalLegislasiIndonesia,Vol.14No.04
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2.Syariah:SyariahadalahkatasyariahberasaldarikataSyara’a.Kataini

menurutar-Eazidalam bukunya Mukhtar-us Shihab bisa berarti

nahaja(menempuh),awdhaha(menjelaskan)danbayyan-almasalik

(menunjukkanjalan).SedangkanmenurutAl-JurjaniSyariahbisajuga

artinyaMazhabdanthriqahMustaqin/jalanyanglurus.Jadiartikata

Syariahsecarabahasabanyakartinya.UngkapansyariahIslamiyah

yangkitabicarakanmaksudnyabukanlahartisecarabahasaitu.7

3.Pengelolaan:Prosesyangmemberikanpengawasanpadasemuahal

yang terlibatdalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian

tujuan;8

4.CahayaBerlian:Bangunanempatlantaiberdirikokohpadasalah

satudatarantertinggidikotaPamekasanadalah satu-satunyaHotel

dipulau Madura-Jawa Timur.Yang mengusung konsep tematik

kekinian,HotelSyariah Cahaya Berlian Pamekasan menyuguhkan

kemewahandankenyamananmenginapsertamengakomodirsemua

kebutuhanbisnisdanliburanselamaberadadipulauMadura.

(Desember,2017)448.
7Nurhayati,“Memahamikonsepsyariah,Fikih,Hukum DanUshulFikih”,JurnalHukum
EkonomiSyariahVol.2No.2(Juli-Desember2018)128.
8https://kbbi.web.id/kelola.html,PadaTanggal24September2022.


